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Abstract 
Stunting is a disorder of children's growth and development characterized by height or length 

below the age standard due to repeated infections and long-term chronic nutrition. This study 

aimed to determine the factors associated with stunting in Aek Nauli II Village. This type of 

quantitative research was cross-sectional design. This research was conducted in Aek Nauli II 
Village, Pollung District, Humbang Hasundutan Regency. The sample of this research was a total 

sampling with 98 samples of toddlers in Aek Nauli II Village. Data collection used a 

questionnaire with structured questions, which consisted of the mother's knowledge variables and 
stunting parameters (under-five age and height (TB), weight (BB)). Analysis of data processing 

were univariate, bivariate, and multivariate. Bivariate analysis were chi-square test and 

multivariate analysis with multiple logistic regression. There was a relationship between 
maternal age (p-value 0.048), education (p-value =0,002), and knowledge (p-value =0,017) with 

stunting. Education and knowledge of mothers under five are the dominant factors related to 

stunting in children aged 0-59 months in Aek Nauli II Village. This study concludes that maternal 

age, education, and knowledge are related to stunting. The government needs to pay special 
attention to increasing the education level of prospective mothers in the future, providing various 

information related to toddler health, parenting patterns, and nutritional intake for children. 
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Abstrak 

 

Stunting adalah ganguan pertumbuhan dan perkembangan anak yang ditandai dengan 

tinggi badan atau panjang badan di bawah standar usianya akibat infeksi berulang dan gizi 

kronis dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan stunting di Desa Aek Nauli II. Jenis penelitian kuantitatif dengan 

desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Desa Aek Nauli II, Kecamatan Pollung, 

Kabupaten Humbang Hasundutan. Sampel penelitian ini adalah total sampling dengan 

sampel 98 balita di Desa Aek Nauli II. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 

pertanyaan terstruktur yang terdiri dari variabel pengetahuan ibu dan parameter stunting 

(balita dan tinggi badan (TB), berat badan (BB)). Analisis pengolahan data secara 

univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis bivariat dengan uji chi-square dan analisis 

multivariat dengan regresi logistik berganda. Ada hubungan antara usia ibu (p-value 

=0,048), pendidikan (p-value =0,002), dan pengetahuan (p-value =0,017) dengan stunting. 

Pendidikan dan pengetahuan ibu balita merupakan faktor dominan yang berhubungan 

dengan stunting pada anak usia 0-59 bulan di Desa Aek Nauli II. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa usia ibu, pendidikan, dan pengetahuan ibu berhubungan dengan 

stunting. Pemerintah perlu memberi perhatian khusus untuk meningkatkan tingkat 

pendidikan calon ibu di masa mendatang, memberikan berbagai informasi terkait 

kesehatan balita, pola asuh, dan asupan gizi bagi anak. 

 

Kata Kunci: stunting, umur ibu, pendidikan, pengetahuan 
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PENDAHULUAN 

 

Stunting merupakan masalah besar dalam kesehatan. Menurut WHO (2010) stunting 

terjadi akibat pertumbuhan yang terganggu diakibatkan adanya kekurangan asupan zat gizi 

ataupun disebabkan penyakit kronis yang terjadi berulang-ulang ditunjukkan nilai z-score 

tinggi badan dibanding usia (TB/U) dibawah -2 SD (Rahman, 2018). Stunting adalah situasi 

dimana panjang atau tinggi badan anak kurang jika dibandingkan dengan umur dimana 

tubuhnya lebih pendek dibandingkan dengan anak lain seumurnya dan baru kelihatan setelah 

anak berumur 2 tahun. Imani (2020) menyebutkan bahwa kurang gizi menyebabkan 45% 

kematian pada balita di seluruh dunia diakibatkan oleh kurang gizi. Kurang gizi pada remaja 

putri lebih rentan terjadi dan akan menyebabkan dirinya menjadi wanita dewasa yang kurang 

gizi juga serta beresiko melahirkan bayi BBLR (Kementerian Perencanaan Pembangunan 

Nasional, 2019).  

Kualitas kehidupan ditentukan di  periode 0-24 bulan usia anak. Keadaan ini akan 

menimbulkan bersifat permanen, tidak bisa diperbaiki. sangat perlu perbaikan gizi untuk 

mengurangi dampak yang muncul akabat masalah gizi. Akibat yang timbul adalah 

perkembangan otak terganggu, intelegensia anak terganggu, gangguan pertumbuhan fisik, dan 

gangguan metabolisme dalam tubuh. Akibatnya dimasa depan akan terjadi penurunan  

kognitif dalam system kekebalan anak serta prestasi belajar (Rahayu et al., 2018).  

This is an open access article under the CC–BY license 
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Mengingat tingginya insiden dan keparahan efek yang disebabkan oleh stunting, 

intervensi dan strategi yang tepat sangat penting. Intervensi khusus berdasarkan karakteristik 

lokal ditujukan untuk mendukung inisiatif dan promosi untuk penanganan stunting. Dalam 

beberapa penelitian, determinan stunting diklasifikasikan menjadi variabel anak, keluarga, 

dan lingkungan. Selain itu, pentingnya pola makan dan perilaku makan juga perlu 

diperhatikan, karena dapat mempengaruhi gizi anak serta kejadian stunting (Dranesia et al., 

2019).Stunting dipengaruhi beberapa faktor seperti asupan makanan, riwayat infeksi, status 

gizi ibu, pemberian asi eksklusif (Wahid et al., 2020), berat badan lahir (Utami et al., 2019) 

dan sanitasi (Torlesse et al., 2016).  

Faktor dari ibu juga mempengaruhi stunting seperti pola makan, pola asuh, pendidikan 

ibu, pengetahuan ibu, usia ibu (Wanimbo and Wartiningsih, 2020), sikap (Paramita et al., 

2021), pekerjaan ibu (Utami et al., 2019). Diperkirakan jumlah anak stunting secara global di 

tahun 2020 sebanyak 149 juta anak (Tamir et al., 2022). Di Indonesia prevalensi stunting 

sebesar 24,4 % sedangkan di Sumatera Utara pada tahun 2021 sebesar 25,8% dimana 

prevalensi stunting di Kabupaten Humbang Hasundutan sebesar 26,7% (Kemenkes RI, 2021). 

Desa Aek Nauli II telah 2 tahun menjadi lokasi khusus penanganan stunting karena 

merupakan desa dengan kasus stunting tertinggi di Kecamatan Pollung. Hal ini menjadi dasar 

Desa Aek Nauli II menjadi tempat melakukan penelitian untuk mengetahui faktor determinan 

yang berhubungan dengan stunting.  
 

METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Aek Nauli II, Kecamatan Pollung, Kabupaten 

Humban Hasundutan. Periode survei adalah dari Desember 2021 hingga Juli 2022.  Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional Kriteria inklusi penelitian 

terdiri dari: Rumah tangga dengan anak usia 0-59 bulan yang tinggal di wilayah survei dan 

telah tinggal di sana lebih dari 6 bulan, bersedia untuk ikut serta dalam penelitian ini menjadi 

subjek penelitian. Kriteria eksklusi adalah: Tidak bertempat tinggal tetap di wilayah studi, 

tidak bersedia menjadi narasumber, dan tidak dapat diajak berkomunikasi dengan baik.  

Populasi penelitian ini sebanyak 98 jiwa pada seluruh rumah tangga yang memiliki anak usia 

0-59 bulan di Desa Aek Nauli II pada saat pengambilan data. Pemilihan sampel dengan 

mengunakan total sampling dengan mempertimbangkan jumlah keluarga yang memiliki anak 

usia 0-59 bulan. sehingga besar sampel yang di peroleh adalah 98 orang balita.  

Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan terstruktur yang 

terdiri dari variabel pengetahuan ibu dan parameter pertumbuhan (tinggi badan dan berat 

badan). Pengukuran tinggi badan bayi (TB) menggunakan alat antropometeri dengan 

ketelitian 0,1 cm. Di sisi lain, berat badan bayi (BB) diukur dengan timbangan digital dengan 

akurasi 0,1 kg. Langkah-langkah untuk menentukan stunting digunakan dengan batas z-score. 

Nilai z < -2 SD disebut stunting dan nilai z > -2 SD hingga 3 SD dianggap normal/tidak 

stunting. Kuesioner yang telah di periksa kemudian di entry kedalam program analisis data. 

Data hasil entry dilakukan proses cleaning agar data bersih dari duplikasi, missing dan tidak 

lengkap. Setelah data bersih, dilakukan analisis univariat yang bertujuan untuk 

mendeskrisikan variable-variabel dari hasil penelitian dalam bentuk distribusi fekuensi. 

Analisis dilanjutakan mengunakan analisis bivariat untuk melihat hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependen dengan analisis Chi-Square, dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Sedangkan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap kejadian stunting dilakukan analisis multivariat dengan analisis regresi logistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Pada penelitian ini tidak ada perbedaan jumlah jenis kelamin balita. Balita berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan sama-sama sebanyak 49 orang. Ibu dengan umur 20-35 

tahun  68 orang (69,4%) dan berumur > 35 tahun 30 orang (30,6%). Sebagian besar ibu 

berpendidikan Tamat SMA 68 orang (69,4), tamat perguruan tinggi 23 orang (23,5%) dan 

tamat SMP 7 orang (7,1%). Ibu berpengetahuan kurang 4 orang (4,1%), pengetahuan cukup 

59 orang (60,2%) dan pengetahuan baik 35 orang (23,5%). 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi subjek 

Variabel N % 

Jenis kelamin Balita 

 Laki-laki 

 perempuan 

 

49 

49 

 

50,0 

50,0 

Usia Ibu 

 20 – 35 tahun 

 >  35 tahun 

 

68 

30 

 

69,4 

30,6 

Pendidikan” 

 Tamat SMP 

 Tamat SMA 

 Tamat Perguruan Tinggi 

 

7 

68 

23 

 

7,1 

69,4 

23,5 

Pengetahuan 

 Kurang 

 Cukup 

 Baik 

 

4 

59 

35 

 

4,1 

60,2 

35,7 

                       Sumber: Data primer, 2022 
 

Dari 49 orang balita dengan jenis kelamin laki-laki, 16 orang (16,3%) stunting dan 

33 orang (33,7%) balita tidak stunting. Balita  perempuan sebanyak 49 orang, 12 orang 

(12,2%) stunting,  35 orang (37,8%) tidak stunting. Berdasarkan hasil uji Chi-Square  

diperoleh tidak ada hubungan antara jenis kelamin dan stunting (p value=0,502).  

 

Tabel 2. Hubungan jenis kelamin bayi, usia ibu, pendidikan dan pengetahuan dengan  

               stunting di Desa Aek Nauli II 
Karakteristik Stunting Jumlah P value OR 95% CI 

 
ya Tidak n        %    

n % n %     

Jenis Kelamin bayi 

Laki-laki 

Perempuan 

 

16 

12 

 

16,3 

12,2 

 

33 

37 

 

33,7 

37,8 

 

49 

49 

 

50,0 
50,0 

0,502 

1,495 0,618 – 3,617 

Usia ibu 

20 – 35 tahun 

>   35 tahun 

 

24 

4 

 

24,5 

4,1 

 

44 

26 

 

44,9 

26,5 

 

68 

30 

 

 

69,4 

30,6 

 

0,048* 

3,545 1,107 – 11,358 

Pendidikan 

Tamat SMP 

Tamat SMA 
Tamat Perguruan 

Tinggi 

 

6 

18 
4 

 

 

6,1 
18,4 

4,1 

 

1 
50 

19 

 

1,0 
51,0 

19,4 

 

7 
68 

23 

 

7,1 

69,4 
23,5 

0,002* 

  

Pengetahuan 

Baik 

Cukup  

Kurang 

 

1 

23 

4 

 

1,0 

23,5 

4,1 

 

3 

36 

31 

 

3,1 

36,7 

31,6 

 

4 

59 

35 

 

4,1 

60,2 

35,7 

0,017* 

  

Keterangan: *Uji statistik Chi-Square, signifikan jika <0,005  
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Ibu dengan golongan umur 20-35 tahun, 69 orang,  24 orang (24,5%) memiliki anak 

stunting dan 44 orang (44,9%) memiliki anak tidak stunting. Ibu dengan golongan umur > 

35 tahun sebanyak 30 orang, 4 orang (4,1%) dengan anak  stunting, 26 orang (26,5%) tidak 

stunting.Hasil analisis uji statistik diperoleh hubungan  umur ibu dengan  stunting (p 

value=0,048). Ibu dengan pendidikan tamat perguruan tinggi sebanyak 23 orang, 4 orang 

(4,1%) dengan anak stunting dan 19  (19,4%) dengan anak tidak stunting. Ibu dengan 

pendidikan tamat SMA sebanyak 68 orang, 18 orang (18,4%) memiliki anak stunting dan 50 

orang (51,0%) memiliki anak tidak stunring. Ibu dengan pendidikan tamatan SMP sebanyak 

7 orang, 6 orang (6,1%) dengan anak stunting dan 1 orang (1%) anak tidak stunting. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square  diperoleh hubungan antara pendidikan ibu dengan 

stunting (p value=0,02).  

Ibu dengan pengetahuan baik sebanyak 35 orang, 4 orang (4,1%) dengan anak 

stunting dan 31 orang (31,5) dengan anak tidak stunting. Ibu dengan pengetahuan cukup 

sebanyak 59 orang, 23 orang (23,5%) dengan anak stunting dan 36 orang (36,7%) dengan 

anak tidak stunting. Ibu dengan pengetahuan kurang 4 orang, 1 orang (1%) dengan anak 

stunting dan 3 orang (3,1%) dengan anak tidak stunting. Hasil analisis uji statistik diperoleh 

hubungan pendidikan ibu dengan stunting (p value=0,017). Berdasarkan analisis multivariat, 

variable yang dominan berhubungan terhadap stunting adalah pendidikan dengan Exp(B) 

4,225. Ibu dengan pendidikan yang baik memiliki peluang 4,225 kali untuk memiliki anak 

tidak stunting dibandingkan dengan ibu dengan pengetahuan kurang. 

 

Tabel 3. Analisis Multivariat 

Variabel B p-value Exp(B) 95% CI 

Pendidikan 1,441 0,007* 4,225 1,474-12,111 

Pengetahuan 1,133 0,016* 3,104 1,231-7,823 

Constant -3,508 0,007 0,030  

                  Keterangan: *Uji statistik Chi-Square, signifikan jika <0,005  

 

Hubungan jenis kelamin dengan stunting 

 Pada penelitian ini  balita perempuan yang stunting lebih sedikit dibandingkan 

balita laki-laki. Berdasarkan temuan penelitian ini tidak jenis kelamin balita tidak 

berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 0-59 bulan di Desa Aek Nauli II. 

Temuan ini di dukung oleh hasil dari beberapa penelitian yang menyatakan tidak 

menemukan hubungan jenis kelamin dengan stunting di Bangka Selatan (Amelia, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Tamir et al. (2022) melakukan analisis survei kesehatan 

Ethopia menemukan hubungan antara jenis kelamin dengan stunting (Tamir et al., 2022). 

Ayelign, 2021 menemukan hubungan jenis kelamin dengan stunting dimana laki-laki lebih 

banyak mengalami stunting. Hubungan ini dibeberapa penelitian disebutkan belum jelas 

apa yang menjadi penyebabnya (Ayelign and Zerfu, 2021)  

Di beberapa budaya terutama di Afrika, anak laki-laki lebih diprioritaskan 

dibandingkan anak perempuan karena laki-laki akan hidup untuk meneruskan nama 

keluarga sementara perempuan akan diberikan dalam perkawinan, sehingga menempatkan 

anak perempuan pada risiko gizi yang tinggi (Kalu and Etim, 2018). Rakotomanana et al. 

(2017) yang melakukan analisis data Survei kesehatan Madagaskar menemukan hubungan 

antara stunting dengan jenis kelamin pada kelompok umur 0-23 bulan  dan pada kelompok 

umur. Kasus stunting pada laki-laki disebabkan karena kebanyakan anak laki-laki memiliki 

tinggi badan lebih tinggi dibandingkan perempuan sehingga laki-laki lebih banyak 

membutuhkan asupan makanan. Tidak banyaknya perbedaan stunting pada perempuan 
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kemungkinan disebabkan faktor diskriminasi makanan dan perawatan terhadap anak 

perempuan tidak terlalu banyak terjadi dibandingkan sebelumnya (Chowdhury et al., 2020) 

dan motorik kasar laki-laki lebih cepat berkembang (Setyawati, 2018). Akombi et al. 

(2017) menganalisa data survei demografi dan kesehatan Nigeria tahun 2013 menemukan 

bahwa stunting banyak terjadi pada anak laki-laki. Anak perempuan mendapatkan 

perlakuan istimewa dalam budaya Nigeria karena anak perempuan akan lebih banyak 

bekerja di sektor pertanian dibandingkan anak laki-laki. 

 

Hubungan usia dengan stunting  

Berdasarkan pengamatan subjek ibu dengan golongan umur 20-35 tahun lebih 

banyak bekerja di sawah sehingga pengasuhan anak dilakukan oleh anggota keluarga 

lainnya seperti kakek atau nenek. Ibu dewasa muda yang memiliki lebih sedikit 

pengalaman dalam hal  gizi anak lebih banyak memiliki anak dengan masalah gizi dan ibu 

dengan golongan umur yang lebih tua lebih dianggap mempunyai banyak pengalaman 

dibandingkan ibu muda. Penelitian Wanimbo, 2020 menemukan ada korelasi antara usia 

ibu dengan stunting. Ibu dalam golongan umur < 20 tahun bila mengadung, akan lebih 

berpeluang memiliki anak stunting dibandingkan  ibu pada golongan umur > 20 tahun 

(Wanimbo and Wartiningsih, 2020).  

Pratasis et al.  (2017) yang tidak menemukan hubungan usia ibu dengan status gizi 

dimana usia akan mempengaruhi kemampuan ibu, pola pengasuhan dan penyediaan 

makanan yang cocok untuk anak dipengaruhi usia ibu. Penelitian Pardede,2017 tidak 

memperoleh hubungan pengetahuan dengan stunting. Pertambahan umur tidak selalu 

menyebabkan pertambahan pengetahuan ibu tentang kesehatan (Pardede, 2017). Akombi et 

al,2017 menemukan hubungan usia ibu pada golongan umur 25-34 tahun  dengan stunting 

dan tidak menemukan hubungan usia ibu pada golongan umur 35-49 tahun dengan stunting 

(Akombi et al., 2017). 

 

Hubungan pendidikan dengan stunting 

Temuan penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara 

statistik antara pendidikan ibu dangen kejadian stunting. Hal ini sesuai dengan temuan 

penelitian Pratasis et al. (2017) yang menemukan hubungan pendidikan dengan stunting 

dimana tingginya pendidikan ibu memudahkan ibu dalam hal memperoleh informasi 

tentang gizi. Wanimbo dan Wartiningsih (2020) tidak menemukan hubungan  pendidikan 

dengan stunting. Keadaan ini dimungkinkan oleh ibu dengan pendidikan rendah umumnya 

tidak bekerja sehingga memiliki cukup waktu untuk merawat dan mambawa anak ke 

posyandu.  

Semakin banyak perempuan berpartisipasi dalam angkatan kerja, semakin sedikit 

perhatian mereka terhadap tanggung jawab rumah tangga terutama yang berkaitan dengan 

kesejahteraan anak, sehingga menempatkan anak-anak pada risiko kekurangan gizi (Kalu 

and Etim, 2018). Tingkat pendidikan ibu memiliki efek protektif terhadap risiko stunting 

(Utami et al., 2019). Pendidikan ibu sangat mempengaruhi status gizi anak (Kalu and Etim, 

2018). Semakin lama masa pendidikan ibu maka semakin kecil kemungkinan anak menjadi 

stunting (Ayelign and Zerfu, 2021).  Ibu yang berpendidikan tinggi lebih mengetahui status 

gizi anaknya, lebih sadar akan kesehatan anaknya, dan memberikan pola asuh yang lebih 

baik.  

Status kesehatan anak dan semakin rendah angka kejadian stunting anak 

dipengaruhi tingkat pendidikan ibu (Yunitasari et al., 2021). Berdasarkan survei kesehatan 

di Etopia ditemukan bahwa pendidikan berkaitan dengan stunting karena ibu dengan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki pengetahuan gizi yang baik dan merawat 

http://u.lipi.go.id/1567240065
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anak-anak mereka (Tamir et al., 2022). Tingkat pendidikan menentukan kemampuan ibu 

dalam mengolah makanan untuk anak serta kemampuan untuk mengambil keputusan 

dalam memenuhi kebutuhan zat gizi anggota keluarga (Husnaniyah et al., 2020). 

Hubungan pengetahuan dengan stunting  

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa subjek dengan pengetahuan cukup, kurang 

mengikuti kegiatan-kegiatan di posyandu karena mereka sibuk dengan pekerjaan di 

sawah/ladang. Mereka juga beranggapan bahwa bila anak banyak makan maka itu sudah 

cukup untuk tumbuh kembang anak.Penelitian yang dilakukan Nurmawati et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa pengetahuan dipengaruhi pendidikan. Pengetahuan akan 

mempengaruhi ibu untuk mendapatkan informasi gizi untuk anak. Penelitian Paramita et 

al. (2021) menemukan hubungan pengetahuan dengan stunting dimana walaupun 

pengetahuan ibu kurang tetapi sikap ibu baik dengan tetap melakukan tindakan pencegahan 

terjadinya stunting.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yunitasari et al. (2021) di Madura menemukan 

hubungan  pengetahuan dengan stunting. Hasil penelitian bahwa pengetahuan keluarga 

tentang pola asuh gizi berhubungan dengan kejadian stunting pada balita. Penelitian 

Rahayu et al. (2016) tidak memperoleh adanya hubungan pendidikan ibu dengan 

kejadianstunting (p=0,112). Tingginya tingkatan pendidikan mempermudah ibu menerima 

informasi dan menerapkan pengetahuan gizi dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi 

banyak orang tua berpendidikan tinggi yang tidak menerapkannya akibat kemampuan yang 

kurang. Penyusunan pola menu tidak diterima dari orang tuanya tetapi diperoleh dari 

proses pembelajaran dan kebiasaan (Pardede, 2017).  

 

KESIMPULAN 

 

Usia ibu, pendidikan ibu dan pengetahuan ibu berhubungan dengan stunting. 

Pengetahuan adalah faktor dominan yang berhubungan dengan stunting. Penelitian ini 

menyarankan agar dilakukan kerjasama lintas sectoral dalam penanganan stunting. 

Puskesmas melakukan kerjasama dengan Pemerintah Kecamatan, Kepala Desa, tokoh-

tokoh masyarakat serta masyarakat untuk sama-sama mengatasi stunting di Desa Aek 

Nauli II 
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